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ABSTRAK

Indonesia sebagai negara tropis memiliki kekhasan bahan alami yang bersumber dari flora asli dan dapat
dimanfaatkan sebagai antimikroba yaitu madu kelulut dan belimbing wuluh. Kedua bahan alami tersebut dapat
digunakan untuk menghambat pertumbungan bakteri Pseudomonas Aeruginosa. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis efektivitas daya hambat madu kelulut dengan daun belimbing wuluh terhadap aktivitas bakteri P
aeruginosa pada luka post operasi. Metode penelitian adalah eksperimen laboratorium in vitro murni dengan
pendekatan post-test-only control design, menggunakan uji sampel Independent Kruskal Wallis dan uji Mann
Whitney untuk analisis data. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa daya hambat madu kelulut dan daun
belimbing wuluh berbeda pada masing-masing konsentrasi 50% dan 100% terhadap Pseudomonas Aeruginosa,
dengan nilai signifikansi p<0,001 dan rerata daya hambat 15,44 mm pada madu kelulut dan 17,56 pada daun
belimbing wuluh. Dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara daun kelulut madu dan
daun belimbing wuluh dalam menghambat pertumbuhan P. aeruginosa. Dapat berarti efektivitas kandungan
madu kelulut tidak jauh berbeda dengan daun belimbing wuluh.

Kata-Kata Kunci: Bakteri P. Aerugenosa, Daun Belimbing Wuluh , Luka Post Operasi, Madu Kelulut.

ABSTRACT

As a tropical country, Indonesia has the uniqueness of natural ingredients sourced from native flora and can be
used as antimicrobials, namely kelulut honey and wuluh starfruit. Both of these natural ingredients can be used
to inhibit the growth of Pseudomonas aeruginosa bacteria. This study aimed to analyze the effectiveness of
inhibiting kelulut honey with star fruit leaves against Pseudomonas aeruginosa bacteria activity in postoperative
wounds. The research method is pure in a vitro laboratory experiment with a post-test-only control design
approach, using the Kruskal Wallis Independent sample test and the Mann-Whitney test for data analysis. The
study results concluded that the inhibition of kelulut honey and starfruit leaves were different at concentrations
of 50% and 100%, respectively against Pseudomonas aeruginosa, with a significance value of <0.001 and an
average inhibition of 15.44 mm in kelulut honey and 17.56 in leaves. Starfruit. It can be concluded that there is
no significant difference between honey kelulut leaves and wuluh starfruit leaves in inhibiting the growth of P.
aeruginosa. This means that the effectiveness of the honey content of kelulut is not much different from that of
starfruit leaves.
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PENDAHULUAN Pseudomonas di rumah sakit dan klinik, dan

peningkatan komplikasi pengobatan sangat
Pseudomonas aeruginosa adalah  bakteri penting untuk mengidentifikasi target baru
oportunistik yang paling umum sebagai untuk mengembangkan alternatif dan strategi
patogen nosokomial yang menginfeksi luka yang lebih efektif dalam mengurangi virulensi
kulit sehingga mengganggu penyembuhan. Pseudomonas dan mengendalikan infeksi (11).
Bakteri tersebut juga diketahui menyebabkan Penatalaksanaan  luka  infeksi  setelah
infeksi serius pada luka bakar dengan trauma pembedahan menjadi tantangan serius tenaga
(10,4). Meningkatnya multidrug resistant pada kesehatan, dibebani dengan tanggung jawab
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lebih  (3,6). Pseudomonas aeruginosa
merupakan salah satu penyebab infeksi yang
paling sering terjadi pada luka pembedahan
(7,24).

Madu adalah bahan alami yang mempunyai
manfaat sebagai antimikroba yang mampu
menghambat pertumbuhan patogen dan bakteri
penting secara klinis (23). Penelitian lain telah
menemukan bahwa madu dari sumber bunga
tertentu  menunjukkan aktivitas antibakteri
yang lebih kuat daripada jenis madu lainnya
(9). Dominasi spesies tumbuhan tertentu dalam
madu dipengaruhi oleh faktor geografis,
musiman dan lingkungan (22). Madu yang
dihasilkan oleh meliponinae di wilayah yang
memiliki kekhasan flora asli dan memiliki dua
musim sepanjang tahun dengan ketersediaan
sumber tumbuhan utama tertentu mendukung
produksi madu monofloral yang berbeda
dengan  karakteristik  tertentu  dianggap
memiliki kandungan antibakteri yang lebih
baik (20,21). Lebah tanpa sengat atau
meliponinae adalah kelompok monofiletik asli
yang besar dan beragam lebah eusosial yang
melimpah di daerah tropis dan subtropis seperti
di daerah Kalimantan (25).

Bahan alami lain yang bermanfaat sebagai
antimikroba  adalah  belimbing  wuluh
(Averrhoa bilimbi L) termasuk dalam famili
Oxalidaceae dan tumbuh di daerah tropis
(12,19). Menurut penelitian ekstrak daun
belimbing wuluh secara  tradisional
digunakan pengobatan keluhan dermatologis
(19). Pebedaan efektivitas madu kelulut dan
daun belimbing wuluh terhadap Pseudomonas
sejauh ini belum ada yang meneliti. Hasil
penelitian  bertujuan  untuk menganalisis
perbedaan daya antibakteri pada madu
Meliponinae dengan daun belimbing wuluh
terhadap daya hambat pertumbuhan bakteri
P. Aeruginosa. Informasi dari penelitian
diharapkan dapat memperluas database bahan
alami yang dapat digunakan untuk menangani
perawatan dan komplikasi luka operasi yang
ekonomis dan mudah di dapat dengan sumber
yang melimpah. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis efektivitas daya hambat madu
kelulut dengan daun belimbing wuluh
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terhadap aktivitas bakteri P aeruginosa pada
luka post operasi.

METODE
Lokasi penelitian ini di Departemen
Mikrobiologi Fakultas Kedokteran

Universitas Lambung Mangkurat (FK-ULM)
pada bulan April sampai dengan September
2021. Desain  penelitian  ini  adalah
eksperimental murni laboratoris secara in
vitro dengan pendekatan  posttest  only
control design. Variabel bebas adalah madu
kelulut dan daun belimbing wuluh, variabel
terikatnya adalah aktivitas bakteri
Pseudomonas Aeruginosa pada luka operasi.
Bakteri Pseudomonas aeruginosa infeksi luka
operasi di Klinik Zainal Care Martapura. Alat
yang digunakan adalah tabung reaksi dan rak
tabung, lubang diameter 6 mm, lampu spiritus,
oshe under, cotton bud steril, pipet mikron,
pipet ukur 1 ml, penggaris, gelas ukur. Bahan
yang digunakan adalah isolat bakteri
Pseudomonas aeruginosa, matriks agar isolat
Pseudomonas, ekstrak madu kelulut, ekstrak
daun belimbing wuluh, aquabides sebagai
pengencer, 2 ml NaCl fisiologis steril, standar
0,5 Mc Farland, amikacin disc.

Cara bekerja

Persiapan Awal Cuci alat yang diperlukan,
kemudian keringkan dan sterilkan dalam
autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit.

Identifikasi Pseudomonas aeruginosa.
Pseudomonas aeruginosa (+) pada agar Muller
Hinton  kemudian ditumbuhkan  dalam
inkubator selama 24 jam. Jika terbentuk
pigmen kuning sampai kuning keemasan,
lanjutkan identifikasi dengan menumbuhkan
bakteri pada media PIA, dilanjutkan dengan 24
jam dalam inkubator.

Siapkan suspensi bakteri dengan memasukkan
2 ml NaCl fisiologis steril ke dalam tabung
reaksi. Beberapa oshes bakteri diekstraksi dari
isolat bakteri. Selanjutnya dimasukkan ke
dalam tabung reaksi yang berisi NaCl
fisiologis steril dan dikocok dengan baik.
Kemudian dibandingkan dengan suspensi 0,5
Mc Farland. Ambil bakteri dengan kapas steril
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Tabel 1. Uji Analisis Kruskal Wallis Daya Hambat Madu Kelulut dan Daun Belimbing Wuluh
terhadap Pseudomonas Aeruginosa

Perlakuan p<0,001
Madu Kelulut 50% 10,50 + 2,57
Madu Kelulut 100% 18,50 + 2,57
Daun belimbing Wuluh 50% 14.50 + 2,57
Daun belimbing wuluh 100% 22,50 + 2,57
Kontrol negatif 4,50 + 2,57
Kontrol positif 28,50 + 2,57

dan letakkan di tepi tabung kosong, lalu putar
kapas steril agar tidak terlalu banyak bakteri
yang tercecer. Setelah itu dioleskan pada
Muller Hinton Agar dan dihaluskan.

Kultur Pseudomonas aeruginosa diambil
dengan kapas steril untuk uji inhibisi. Oleskan
kapas steril di atas media Muller Hinton padat
sampai permukaannya rata dan berisi kultur
bakteri. Biarkan kering. Letakkan pada kertas
di konsentrasi 50%, 100%. Kertas cakram juga
dimasukkan pada daun belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi L) dengan konsentrasi
50% dan 100% khlorhexidin 0,2 % sebagai
kontrol  positif dan aquabides sebagai
kontrol negatif. Kemudian biarkan kering
sebelum menempatkan disk di media Muller
Hinton yang mengandung Pseudomonas
aeruginosa. Setelah disk ditempelkan pada
media, disk tidak dapat dipindahkan lagi.
Inkubasikan media pada suhu 37°C selama 24
jam dan amati hasilnya.

Analisis data daya hambat madu kelulut, daun
belimbing wuluh dilakukan dengan uji
Kruskal-Wallis sampel independen,
dilanjutkan dengan uji post hoc Mann-
Whitney.

HASIL DAN PEMBAHASAN

asil pada tabel 1 menunjukkan nilai rerata daya
hambat pada konsentrasi 100% belimbing
wuluh 22,50 mm dan madu kelulut 18,50 mm
setelah dikontrol chlorhexidine dan aquades,
dengan nilai signifikansi p<0,001 yang berarti
tidak ada perbedaan yang bermakna antara
madu kelulut dengan daun belimbing wuluh
pada setiap konsentrasi 50% dan 100%
terhadap daya hambat bakteri Pseudomonas
aeruginosa.

Tabel 2 menunjukkan nilai rerata daya hambat
15,44 mm pada madu kelulut dan 17,56 pada
daun belimbing wuluh. Hal ini menunjukkan
efektivitas kandungan madu kelulut tidak jauh
berbeda dengan daun belimbing wuluh dengan
hasil tidak ada perbedaan yang berarti pada
madu kelulut dan daun belimbing wuluh
terhadap daya hambat pertumbuhan bakteri
Pseudomonas aeruginosa.

Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri
oportunistik, dan salah satu patogen
nosokomial yang paling umum menginfeksi
luka, sehingga mengganggu penyembuhan. Hal
ini juga diketahui menyebabkan infeksi serius
pada pasien luka bakar dengan trauma. Kondisi
peningkatan strain resisten multiobat dapat
meningkatkan komplikasi pengobatan,
sehingga penting untuk mengidentifikasi bahan
baru untuk mengembangkan strategi alternatif

Tabel 2. Uji Analisis Mann-Whitney Perbedaan Daya Hambat Madu Kelulut dan Daun Belimbing
Wuluh terhadap Pseudomonas Aeruginosa

Perlakuan p>0,05
Madu Kelulut 15,44 + 1,00
Daun Belimbing Wuluh 17,56 + 1,00
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yang efektif dalam mengurangi virulensi
Pseudomonas dan mengendalikan infeksi (27)

Belimbing wuluh mengandung flavonoid yang
mendukung  pertumbuhan  normal  dan
melindungi terhadap efek infeksi dan cedera
(28). Belimbing wuluh, juga dikenal sebagai
belimbing asam, adalah pohon yang diyakini
berasal dari Kepulauan Maluku (29). Ekstrak
daun belimbing wuluh mengandung flavonoid,
saponin, triterpen dan tanin. Flavonoid bekerja
dengan mendenaturasi protein. Proses ini juga
menyebabkan gangguan dalam pembentukan
sel yang mengubah komposisi komponen
protein, yang selanjutnya berkontribusi pada
kematian sel bakteri. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian yang menggambarkan adanya
zona daya hambat bakteri Pseudomonas
aeruginosa pada apusan ekstrak daun
belimbing konsentrasi 100% dengan rata-rata
22,50mm dengan signifikansi p<0,001 setelah
dikontrol chlorhexidine dan aquades. Hasil ini
juga sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
meniliti buah Averrhoa blimbii menunjukkan
efek antibakteri terhadap Pseudomonas
aeruginosa (30).

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa madu
kelulut  konsentrasi 100% juga dapat
menghambat zona pertumbuhan bakteri dengan
rata-rata 18,50 mm. Uji Kruskal Wallis
menyatakan signifikan adanya perbedaan
antara daya hambat bakteri Pseudomonas
aeruginosa (p<0,001) setelah dikontrol oleh
chlorhexidine dan aquades. Madu kelulut
adalah madu yang dihasilkan oleh lebah yang
mudah ditemukan di Kalimantan yang disebut
Trigona spp. (31). Melliponinae salah satu jenis
lebah Trigona spp. merupakan lebah tanpa
sengat yang menghasilkan madu dengan
berbagai manfaat. Madu merupakan salah satu
bahan alami yang kompleks, terdiri dari
kandungan inflavonoid dan asam fenol yang
memberikan efek biologis dan antioksidan
alami (32). Senyawa fenol dengan kadar yang
tinggi ditemukan dalam madu dan dapat
berfungsi sebagai antibakteri dimana madu
yang dihasilkan oleh lebah tanpa sengat jenis
Trigona spp. lebih tinggi kandungan fenoliknya
sehingga mempengaruhi intensitas warnanya
(33,34).
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Analisis dilanjutkan dengan uji Mann Whitney
menunjukkan tidak ada perbedaan antara daya
hambat madu Kkelulut dan ekstrak daun
belimbing wuluh (p>0,005), tetapi hal ini
menunjukkan bahwa daun belimbing wuluh
juga dapat menjadi alternatif komplementer
yang berkhasiat sebagai daya hambat bakteri
Pseudomonas aeruginosa dengan rerata zona
hambat lebih tinggi (17,56mm) dibandingkan
madu kelulut (15,44 mm). Hal ini menunjukkan
bahwa madu kelulut (Trigon spp.) terbukti
memilik banyak manfaat dan menjadi bahan
yang paling sering diteliti sebagai salah satu
bahan antibakteri (35,36).

KETERBATASAN

Penelitian  dapat  dilaksanakan  dengan
semestinya walaupun ada beberapa kendala
pada proses penelitian yaitu 1-2 kali terjadi
kegagalan pembentukan zona hambat bakteri
pada agar base-nya. Hal tersebut dapat
disebabkan adanya kontaminasi sehingga harus
diulang dari awal dan memerlukan alat dan
bahan tambahan
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Tidak ada konflik kepentingan pada penelitian
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PENUTUP

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah
adanya perbedaan antara madu kelulut dengan
daun belimbing wuluh pada setiap konsentrasi
50% dan 100% terhadap daya hambat bakteri
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Pseudomonas aeruginosa dengan nilai
signifikansi p<0,001 dan rerata daya hambat
15,44 mm pada madu kelulut dan 17,56 pada
daun belimbing wuluh sehingga tidak ada
perbedaan yang bermakna antara madu kelulut
dan daun belimbing wuluh terhadap daya
hambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas
aeruginosa. Hal ini menunjukkan efektivitas
kandungan madu kelulut tidak jauh berbeda
dengan daun belimbing wuluh.

Saran dari hasil penelitian ini adalah menjadi
temuan awal untuk mengembangkan bahan
terapi alternatif sebagai antibakteri terhadap
Pseudomonas aeruginosa yang merupakan
salah satu bakteri penyebab infeksi pada luka
sehingga mengganggu proses penyembuhan
luka. Penelitian ini dapat dilanjutkan antara lain
dengan meneliti daun belimbing wuluh dan
madu kelulut terhadap jenis bakteri lainnya,
dan melihat konsentrasi yang paling efektif
dalam  menghambat zona pertumbuhan
Pseudomonas aeruginosa.
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